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Oleh : DR. H. Amin lbrahim, MA"

Kesenjangan yang mencolok dalam pembangunan Indonesia, baik antar sektar. wilavah, mapun
pelaku pembangunan, disshabkan antara lain karena kelirunya pendekatan pembangunan dan
mode! administrasi negara yang diterapkan. Akibamya, Ketahanan Nasional pada umummnye,
maupun Ketahanan Wilavah, kondisinye cukup rawan. Indopesia berada pada masa transisi
yang krifis, serta Otonomi Daerah belum herjalan sebagaimana mestinya Semantara [
pengkajian Ketahanan Nasional (Tannas) yang berkembang untuk mengatasi hal tersebut di
atas, belum mendapatkan formulasi yang tepai, baru pada fahap pengkajianpengkajian yang
hersifat interdisipliner dan merwmuskan Tannas sebagal Metoda Pemecahan Persoalan
Pembhangunan sehagai wacana, Oleh karena ttu perlu  dibangun konsep pendekatan
pembangunan dan model administrasi negara yang tepat, terutama untuk fimghat wilayah, agar
kesenjangan pembangunan vang mencolok dan masa fransisi yang kriis tersebut dapat diatasi,
serta Qtonomi Daerah dapat diberdayakan secara bertahap, sehingga Ketahanan Wilavah dan
Ketahanan Nasional makin memnghat dart wakfu ke wakfu

e e

1. Pendahuluan.

Kesenjangan yang mencolok dalam
pembangunan Indonesia, batk antar sektor,
antar wilayah, maupun antar pelaku
pembangunan, disebabkan antara lain karsna

interdisipliner dah merumuskan Tannas
ssbagai  Metoda Pemecahan Persoalan
Pembangunan sebagai wacana Oleh karena
itm perlu dibangun konsep pendekatan

kelirunya pendekatan pembangunan dan
modal administrasi negara yang diterapkan.
Akibamya, Ketahanan Nasionmal pada
uymumnya, maupun Ketahanan Wilayah,
kondisinya cukup rawan, Indonesia berada
pada masa transisi yang kritis, serta Otonomi
Daerah belum berjalan sebagaimana mestinya

Sementara itu pengkajian Ketahanan
Masional (Tannas) yang berkembang untuk
mengatasi hal tersebut di  atas, belum
mendapatkan formulasi yang tepat, baru pada
tahap pengkajian-pengkajian yang bersifat

pembangunan dan model administrasi negam
yang tepat, terutama untuk tingkat wilayah,
agar kesenjangan pembangunan = yang
mencolok dan masa transisi yang kntis
tersebut dapat diatasi, serta Otonomi Daerah
dapat diberdayakan secara bertahap, sehingga
Ketahanan Wilayah dan Ketahanan Nasional
makin memngkat dari waktu ke wakm
(Lemhanas, 1988, 1989, 1990, Ibrahim,
1988a, 1988b, 1990, 1991, 1992a [992b,
2001a, 2001h; Hastannas, 1992, 1994, 1996,
1998),

?) Dosen pada STI4 LAN Bandung
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Berdasarkan  latar  belakang dan
identifikasi masalah di atas, diasumsikan
bahwa konsep Pendekatan pembangunan
yang bersifat kemprehensif integral ditopang
Model Ketahanan Nasional sebagai model
adminietrasi  negaranya, akan dapa
meningkatkan Ketahanan Wilayah (dalam
rangka Otomomi Daerah), vang pada
giliannya akan meningkatkan Ketahanan
Nasional (dalam wadah NKRI).

Selanjuinya perlu dikaji cecara tooritis
dan ditelii secara empins, apakah konsep
model yang diasumsikan (by hyphotetic)
tersebut, cukup signifilan untuk
ditimplementasikan lebih lanjut

Signifikansi vang perlu diteliti ialah
apakah memang Model Ketahanan Nasional
berpengarub  (sebab  akibat)  terhadap
Ketahanan Wilayah I[ni berarti perlu ditelit
signifikansi dari -

(1) Dimensi-dimensi Model Ketahanan
Masional vakni dimensi Analisis Potensi
Wilayah (APW), Mekanisme Kerja
(MK), Dukungan Sumber Daya

Manusia (SDM), dan Dukungan
Administrasi (ADM), secara simultan
maupur parsial berpengaruh terhadap
dimensi-dimensi Ketahanan Wilayah,

vakni  dimensi  keUletan (L),
keTangguhan (T), keMandiran (M)
wilayah

{2} Secara internal amar dimensi-dimensi
Model Ketahanan Nasional dan antar
dimensi-dimensi Ketahanan Wilayah
terdapat korelasi yang positif

(3) Diperlukannya sejumlah upaya
pemberdayaan agar Model Ketahanan
Nasional tersebut berfungsi dengan baik
untuk meninglkatkan Ketahanan
Wilayah:

. KELAYAKAN TEORITIS MODEL
KETAHANAN NASIONAL

Melalui  penslusuran  kepustakaan
didapat esensi kelayakan dan relevansi Model
Ketahanan  Nasional sebagai model
admimstrasi negara, yang dapat dirangkum
secara berpasangan sebagai berikut



Wodel Kabahanan Nasional Sshagal Model Administrass Negar Lintuk Meningk stcan Ketshanan Wileysh
Dl Lipays Memberdayskan Otonomi Desrsh (Amin breham)

kasus Indonesia, sebaiknya diawali dengan
reformasi prosedur, baru reformam telonik
dan progmm  pember-daynan  uniuk
perbaikan kmerjanya.

(Caiden, 1970 Les, etal,
1971, 1976; Thoha,
Wibawa, 2001: 4= 5)

1970, Dror,
1994, Zauhar, 1996,

Ne ESENSI KAJIAN KEPUSTAKAAN REFLEKSI/RELEVANSINYA PADA
(TEORITIS) MODEL KETAHANAN NASIONAL

1 Kajian ilmwteori Admomstrasi Negara | Relevan dengan model Ketahanan Nasional
yang pesat dan kompleks menuntut | yang mencerminkan pendekatan
interdistpliner dan banyak berfokus pada untuk kepentingan
studi kasus negars, wilayah, desentralisasi. | [ndonesio/Wilayah)
(Tjokroamidjojo, etal, 1986, 1998: 24 —
77, Nawawi, etal, 1994: 308 - 314;
Sardjudin, 1995 : 53; Stlilman 0. 1992;
Syihabudim, etal, 1998: 299, Fredenickson,
1994: 28 — 30, Siagian, 1996: 30— 33)

1 Reformasi Administrasi Negarm untuk | Sesuai dengan  urgensi konaep

operasionalisasi dimensi Mekaname Karja
agar dapat menganalisis Potensi Wilayah
sehingga doapat dihasilkan visi — misi —
strategi  pembangunan  (daerah), baru
dukuti  perungkatan Dimensi Dulungan
Admimistrasi dan SDM-nyn

Ruang lmgkup pengertian Admmmstras

MNegars  meliputi manajemen  plus
{pengaturan/penyelenggaraan
pemermtahan yang menyangkut

peningkatan  potensilekustan  Nasional/

Wilayah), awran/Mekanisme Keranya,
Dulungsn  SDM  dan  Dulungan
| Administrasinys (dana, informasi

tstalaksana, prasarana)

(Siagian, 1996; Stllman 11, 1992 2 - 5,
Atmosudirdjo, 1986, 1990, Nawawi, etal
1994, LANRI, 1994)

Direfleksikan secara sinermk  dalam
keempat  dimensi Model Ketahanan
Nasional (dimensi Analisis Potensi
Wilayah, Mekamsme Kera, Dukungan

Tunhuian manajamen  jarnngan  antar
manusia/lembaga,  yang  menghargai
kualitas individu dalam kerjasama, di mana
integritas, profesionalisme, suasana egaliter

dan demokratis menjadi citinya.
{Sovage, 1990; Joiner, 1994; Drucker,
1997: 21 -30)

Merefleksi dalam dimensi Dukungan SDM
dan  Mekanisme Kens dan  Model
Ketahanan Nasional yang disarankan
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Konsep-konsep pemberdayaan dengan
memanfaatkan berbagai ragam
manajemen kontemporer, seperti
manajemen stratejik, manajemen mutu
terpadu, organisasi pembelajaran, teor
X, Y, Z, W, gemba kaizen, manajemen
multi budaya, bmr:#markmg, manajemen
konflik, reinmventing govermment and
banishing  bureaucracy, manajemen
sistem informasi, harus dipilih secam
selektif sesuai kebutuhan dan kondisi
linglungan dimana administrasi negara
tersebut  digelar, sehingga kinerjanya

(Sjihabudin, etal 1998 B1 - 85; Salusu,
2000, Senge, etal, 2001, Budihardjo,
1995, 4 — 10, Winardi, 1994, 1997: 27,
Bahanddin, 2001, Adimihara, etal
2001; Clutterbuck, 1995, Wellins, etal,
1991, Tjiptono, etal, 2001; Stewar,
1994, Lee, 1996, Imai, 1999, 2001:
Elashmawi, etal, 1999, Ruky, 2001,
Osborne, etal, 1992, 1997, Edward, et
al, 2001; Kenna, etal, 2001 Pearcs I,
etal, 1997)

Keseluruhan dimensi Model Ketahanan
Nasional memang membutuhkan konsep-
konsep pemberdayaan secara selektif dan
bertahap, karena diasumsikan belum |
berfungsi dengan baik, karena Ketahanan
Wilayah yang memang belum baik
(karena itulah Model Ketahanan
Masional dipilih/chsarankan)

Tuntuman organisasi  (publik) vang
dibumhkan ialah yang lebih mendatar

dan relatif ramping, mampu menampung
pengembangan

stareuup .
(Drucker, 1997, Hesselbein, et.al, 1997)

Dapat  direkayasa dalam  Model
Ketahanan MNasional, terutama melalui

dimensi Mekanisme Kerja, Dukungan
SDM dan Dukungan Administrasi, yvang
pada akhimya menuntut penyesuaian
organisasi Pemenintahan Daerah Tk 1)
sesuai kebutuhan
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7.

Tuntutan kepemimpinan (masa :L:pm}
yang  bersifat  delegatififr  wuri
handayani, profesional, demokratis,
depan, serta mampu
miemberday:kan ]:lengkumya segual
dengan tunmtan visi — misi — strategi
pembangunan yang telah disetujui
bersama

(Thoha, 1994, Hesselbein, etal, 2000,
2001)

Dapat diwadahi dan dikembangkan
dalam dimensi Mekanisme Kergja dan

SDM (yang  perlu
ditingkathan kualitasnya), serta
Dukungan Administrasi untuk
meningkatkan kinerja  kepemimpinan
delegatif tersebut.

Tuntutan implementas:  Administras
Megara 1alah yang sesum perliembangan
zaman, berorentasi pada  mila-mia
budaya sendin, tercermin  dalam
pemerintahan yang demokrats, good
governance, dan  bag  Indonesia,
terutama mampu mempertahankan NKRI
yang berotonomi dasrah.

(Kurtoro, etal, 1999: 60 -61; Nihin,
1999, Arf (Editor), 2001, Masuhon,
2000; Wibawa, 2001, Sen, 2000, 2001
Amal,  etal, 1995, Riggs 1996
Andrews, etal, 2000; Howard, 1993;

Tercermin sepenuhnya dalam konsep
Model Ketahanan Masional yang
bertujusn  meningkatkan Ketahanan
Wilayah secara bertahap (Otda), dalam
rangka Ketahanan Nasional (NKRI),

Rasyid, 2000. Sjihabudin, et.al, 1998)

Dari gambaran di atas terlihat bahwa
secara teoritis Model Ketalianan Nasional
cukup relevan, dan selanjutnya perlu diteliti
secara empiris, guna pembuktian
ﬁ?mﬁh;annm di lapangan (wilayah tingkat

I, KELAYAKAN EMPIRIK MODEL
KETAHANAN NASIONAL

Untuk melihat-ketayikan empirik Model
Ketahanan Nasional, penelitian dilakukan di
kota Bekasi, menggunakan metoda survai
dengan pengambilan sampel secara acak

5

distratifikasi (Rasyid, 1994, 1996a, 1996b,
Rusidi, 1996). Sampel sebanyak 55 orang (20
orang unsur birokral kota Bekasi, 11 orang
anggota DPRD; unsar LSM, tokoh
masyarakat dan lainmya 17 orang umsur
tetangga yakni Kabupaten Bekasi 7 orang)
Data kuantitatif dikumpulkan dikumpulkan
melalui angket, data kualitatif melalui stuch
dokumentasi, wawancara, sarasehan, serta
diskusi-diskusi vang mendalam dengan
berbagai pihak dan pakar Uji valicitas alat
ukur penelitan menggunakan metod uj
koralasi Product Momen! Pearson dan uji
reliabilitasnya melalui tekmnik Alfa Cronbach,
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serta metoda Swccesive Inlerval  untuk
mentransformasikan skala ordinal ke interval,
Tekmk analisis data menggunakan analisis
statistik parametrnik melalu telaah analisis
jalur (path analysis) dan up korelasi Product
Moment Pearson (Singarimbun dan Effend:,
1995; Sugivona, 1999)

Dari hasil uji validitas alai ukur
penclitian temyata valid dengan tingkat
validitas 94,03% untuk Analisic Potensi
Wilayah 100%; untuk Mekanisme Kerja
92,308%. untuk Dukungan SDM [00%:
Dukungan  Administrasi  100%  Untuk
dimensi-dimensi Ketahanan Wilayah ialah
98,572% untuk Ketangguhan, masing-masing,
160% wunmk alat wkor Keuletan dan
Kemandirian wilayah
U validitas memakal wji korelasi Product
Moment Pearson dengan rumus Uy > Lo
= wvalid dan sebalikmya, dengan 1.y = 2,00,
Tingkat validitas yang tertinggi 11,20 > 2,00
(dengan nilai korelasi = r.y.., 0,84), terendah
2,34 >2,00 (0,31),

Dan hasil uji reliabilitas alat ukur yang
mengrunakan teknik Alfa Crombach (reliabel
bila Lhinang = Liat = 2,00), seluruh alat ukur
ternyata reliabel dengan Cunee 30.39 > L
2,00, terunggi pada alat ukur dimensi
Keuletan wilayah dan terendah pada
Dukungan SDM (9,95 > 2,00),

Deskripsi  hasil penclitian  dengan
mempergunakan kniteria penilaian
berdasarkan persentase menunjukkan Model
Ketahanan Nasional berpengaruh nyata
terhadap Ketahanan Wilayah dengan skor
56,015 : 56,563, Skor tersebut menunjukkan
kriteria vang sama, yakni cukup baik
(minimal), karena rentangan skor cukup baik
adalah 52,00 - 67 99,

Dari hasil pengujian hipotesis penelitian
letah lanjut, temyata baik secara semultan

maupun parsial terdapat pengaruh yang

signifikan dari dimensi-dimensi  Model
Ketahanan Nasional terhadap dimensi-
dimensi Ketahanan Wilayah.

Secara garis besar hasilnya, antara lain
sabagal berikut :

(1) Secara simultan dimensi Analsis
Potensi  Wilayah  (APW)  dan
Mekanisme Kerja (MK) berpengarub
terhadap dimensi Keuletan Wilayah (L)
dengan F yine lebih besar dani F gy (F
ous = 3,18) vakni 46,553 > 3,18 dengan
koefizian determinasi 0,6421
(berpengaruh  64.21%),  terhadap
Ketangguhan Wilayah (T) : 30,179 >
3,08 atan  53,73%, terhadap
Kemandinan Wilayah (M) : 17,3775 >
3,18 atan atau 40,06%.

(2) Secara simultan dimensi APW dan
Dukungan Sumber daya (SDM)
berpengaruh  terthadsp U  deangan
47,3190 > 3,18 (64,54%). terhadap T -
28,7702 > 3,18 (52,53%), terhadap M :
16,2702 > 3,18 (38, 49%).

(3) Secara simuitan dimensi APW dan
Duknngan Administrasi [ADM)
berpengaruh terhadap U @ 542761 >
3,18 (67,1%), terhadap T : 30,6929 >
3,18 (54,14%), dan terhadap M
23,8546 > 3,18 (47,85%)

(4) Secara simultan dimensi MK dan SDM
berpengarah terhadap U : 254723 >
3,18 (49.49%,); terhadap T : 13,4123 >
3,18 (34,03%), dan terhadap M
7.0744 > 3,18 (21,63%)

{(5) Secara simmltan dimensi MK dan ADM
berpengaruh terhadap U @ 42,2921 >
3,18 (61,93%), terhadap T : 21,3651 >
3,18 (45,11%) dan terhadap M: 23,4671
= 3,18 (47,44%)
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(6) Secara simultan dimensi SDM dan
ADM terhadap U
36,3097 > 3,18 (58,27%), terhadap T
21,6520 > 3,18 (45,44%), terhadap U :
23,1692 > 3,18 (47,12%).

{7) Secara parsial dimensi-dimensi APW,
MK, SDM, dan ADM berpengaruh
terhadap dimensi-dimensi UT dan M
dengan gradasi yang berbeda-beda

{8) Secara internal terdapat korelasi positif
antar cdimensi Model Ketahanan
Nasional yakm dengan pengujion e
lebih besar dari nilal oy (0= 0,025)=
2,00, Korelas: antara dimensi APW dan
ME cukup tinggi dengan Uy 11,2762
> Lusa 2,00, antara APW dan SDM
9,247 > 2,00, antara APW dan ADM
10,0243 > 2,00, antara MK dan SDM
7.5285 > 2,00, antara MK dan ADM
74870 > 2,00 dan antara SDM dan
ADM 69191 > 2,00

(9) Demikian halnya terdapat korelasi
positif antar dimensi-dimensi Ketahanan
Wilayah, yakni antara U dan T 13,4246
> 2,00; antara U dan M 8,1304 > 2,00
dan antara T dan M 7,9192 = 2,00,

V. UPAYA MEMBERDAYAKAN
MODEL KETAHANAN NASIONAL

Selanjutnya karena Modsl Ketahanan

Masional  temnyata  belum  berfungsi
sshagaimana mestinya, perlu direkayasa
upaya-upaya pemberdayaan dengan

menganalisis secara komprehensil data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil penelitian
{arinya kondisi nyata) dengan teori-teon
manajemen, pemberdayaan, orgamnisasi dan
kepemimpinan yang relevan.

Secara kategoris, upaya pemberdayaan
Model Katahanan Masional (bila

7

diimplementasikan), antara lan ssbagai
berkut ©

4.1 Upaya psmngltnanPutunm Wﬂnrah

daya/ kekayaan alam, peningkatan
keserasian tata/peruntukan  wilayah,
kewaspadaan terhadap bencana alam,
peningkatan  kualitas  demografi,
peningkatan dan pemerataan pndapatan,
peningkatan kualitas sosial budaya dan
keamanan  keteniban.  Pelestarian
sumber daya/ kekayaan alam menganul
prinsip  penghematan  yang  ketat
terhadap yang bersifat tidak dapat
didaur ulang (non remewable) dan sudah
disiapkan  altsmatnf  penggantinya
sebalum habis, Selanjutnya konsistensi
daur ulang sumber daya/’kekayaan alam
vang dapat didaur ulang (renewable) |
tarutama sumber daya air, udara, hutan
dan lamnya

Disamping 1u perlu diatur sebatk-
baiknya peruntukan tata ruangwilayah,
schingga tidak terjadi tumpang tindih
peruntukan vang sering terjadi dan
merusak pelestarian lingkungan dalam
arti Juas, Keserasian peruntukan wilayah
antara jaringan infra struktur, jalur hijau,
pemukiman, industri,  perkantoran,
perdagangan, kawasan rekreasi, tempal
pembuangan akhir, (TPA) sering tidak
serasi dan tidak saling mendulung,
mengakibatkan lingkungan yang kurang
sehat Akibat lanjutnya sering terjadi
banjir, kebakaran, polusi dan mudahnya
berjangkit wabah penyakit, serta selalu
ada  wilayah-wilayah kumuh yang
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menjadi “trade mark” lata
ruang/wilayah di nageri ini

Upava-upaya peningkatan  kualitas
demografi lerutama mierekan
perumbuhn  penduduk,  mengatur
persebaran  penduduk,  komposisi
pendudnk, meningkatkan kualitas indeks
pembangunan mausia (human
development index), produktivitas kenja,
Tengatas: pengangguran

Di sektor ekomomi yang menonjol
adalah perlunya upaya meningkatkan
pertumbuhan, pemeralaan antar sektor,
antar wilayah dan antar pelaku ekonomi

dengan penckanan pada ekonomi
kerakyatan,

Peningkatan  kualitas sosial budaya
terutama upaya mencerdackan

masyarakat, sadar hukum, solidantas
sosial, pelestanan nilaienilai budaya
sendiri/daerah, kerukunan wmat
beragama, persatuan dalam
keanckaragaman.  Selanjuinya  upaya
meminimalisasi penyakit-penyakit sosial
kemasyarakatan  seperti  merbaknya
keterlibatan  narkoba, perkelahian
massal, kerusuhan sosial, wanita tuna
susila, perjudian, organisasi-organisasi
terlarang dan masalah-masalah SARA
{(Suku - Ras -Agama - Antar
Golongan).

Di bidang keamanan dan ketertiban
masyarakat, perlu ditingkatkan opaya-
upaya  menjagas keamanan  dan
ketertiban, menekan  kriminalitas,
kejahatan-kejahatan ~ ekonomi, dan
sangal mendesak pula peningkatan
kinerja dan profesionalisme aparat.
Akhirnya dalam bahasa Administrasi
MNegara, suatu masyarakat maju hanya
dapat diwujudkan melalui  upaya

42

4.3

mewujudkan masyarakat atau bangsa
yang berpengetalan, dan lerwujudnya
simbiose mutualistis antara sektor publik
— sektor swasta — sektor sosial lainnya.
Awalan yang baik untuk mencapainya
1alah mewujudkan masyarakat madan
fetvil society) dan hanya dapat terwujud
dengan prasyarat cukup cerdas dan
culup sejahtera.

Upaya pemnglkatan Mekanisme Kerja.
Lipava pemingkatanan Mekanisme Kerja
dengan priontas peningkatan koordinasi
pengawasan pembangunan. peningkatan
penyerapan aspirasi masyarakat menjad:
kebijakan publik, peninglkatan
koordinasi  dengan  daerah-daerah
tetangpa, peningkatan “Turba ™ (turun ke
bawah) dan koordinas  dengan
masyarakat antara unSur-unsur
Pemerintahan di dasrah (supra strukinr),
peningkatan koordinasi eksekutif —
legislatif,  rekayasa  model-model
pemberdayaan/partisipasi aktif
masyarakat

Upaya peningkatan Dukungan Sumber
Daya Manusia (SDM).

Upaya peningkatan Dukungan SDM
dengan urutan prioritas . peningkatan
kualitas legislatif daerah dan birokrasi,
menyusul peningkatan kinenga slake
holders pembangunan lainnva (infra
struktur  politik, termasuk  peran
perempuan/isu gender),

Dalam penelitian menunjukkan
kurangnya dafo-bave pendidikan dan
latthan aparat, rendahnya kualitas
legislatif daerah (terutama daerah vang
ditelitt), yang meliputi kurangnya
pemahaman terhadap masalah-masalah
pembangunan daerah dan kurangnya
derajat keterwakilannya, serta masalah-
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masalah etika/moral dalam membangun
mekanisme rancang bangun

konsep  “learning  organizafions”
terutama peningkatan kualitas unit-unit
kera, baik di sekwor publik, sekior
swasta dan sektor sosial lainnya (LSM,
organisasi profes: dan lamnya).

Dalam  mengaplikasikan — masalah
gender, bukan dengan menyediakan
jatah dengan prosentase tertentu pada
berbagai kesempatan dan peluang, @am
manyiapkan pemberdayaan perempuan
secara  batk, sehingga  meningkat
kualitasnya, mampu bersaing dengan
pria. Isu gender bukanlah “belas kasth",
tapi kesempatan dan peluang yang sama
bag perempuan dan laki-laki

Upaya  pe Dukungan
Administraz ( ADM).

Upaya peningkatan Dukungan
Admimistrasi dengan  peninghat

kepentingan kerjasama dengan pthak
swasta/luar negeri, sesama wilayah dan
tingkat [/Pusat, pentingnya digelar
Manajemen Sistem Informasi,

penmghatan tatalaksana, dan
peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) secara elegan. Yang dimaksud
dengan meningkatkan PAD secam
elegan ialah ssjauh mungkin menghin-
dan  pungutan-pungutan/  retribusi-
retribust yang justru “menghimpit”
masyarakat, tetapi mengembangkan
upaya-upaya kerjasama dengan pihak
lain, misalnya swasta Dari penelitian
terhadap banyak BUMN dan BUMD di
berbagai daersh (DKI, Jawa Bamar)
ternyata hampir semua BUMN dan

BUMD bukannya memberikan
dukungan terhadap APBN dan APBD,
malah sebatknya menggerogotinya,
kecuali misalnya Pertamina, yang
ternyata juga banyak permasalahan di
dalamnya.

Di DKl misalnya hanya beberapa
BUMD yang memberikan sumbangan
positif  terhadap PAD, misainya
PT.Pembangunan Jaya, yang temyia
merupakan kerjasama dengan swasta i
Jawa Barat, BUMD vang “culup sehat”
(baru-baru  saja)  adalah  Bank
Pembangunan Daerah (Bank Jabar),
sedangkan vang lainnya justru dalam
operasionalisasinya perlu disubsidi.
Penyehatan BUMN dan BUMD dengan
model-model Ali Sadikin, seperti kasus
Pembangunan Jaya. perlu dipelajari
daan dikembangkan dengan cara yang
lebih sshat Keberhasilan Otda bukan
dengan cara meningkatkan PAD dengan
sagala cara {dengan alasan DAU dan
pusat yang dinilai “cekak” /minim), tapi
seberapa jauh berhasil meningkatkan
potensi  daerah, mampu  malkn
mensejahterakan masyarakat  daerah
(peningkatan Ketahanan masyarakit
wilayah), mampu tstap bersama-sama
memelihara akniﬂ:n.:i NEFRI dan
sekaligus mampu berperan di pentas
globalisasi yang tidak terslakkan.
Dari penelitian penulis techadap Ouda
dengan analisis SWOT  (lbrahim
2001b), temyata banyak potensi dasrah
vang belum direkayasa menjadi
kekuatan nyata seperti potensi industri
kerajinan, potensi budaya, pertanian,
barang galian, wisata yang dapat
dikembangkan dan dapat bersaing di
pentas global.
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4.5,

Sebagai contoh kecil yang nyata, dari
kunjungan muhibah budava oleh warga
SMUN 3 Bandung yang memperkenal-
kan musik angklung yang telah dikemas
dalam orkestra ke berbagai negama
Eropa (Juli — Agustus 2002), ternyata
ada antusiasme dan apresias vang luar
biasa dan masvarakat Eropa Mereka
mempersoalkan kenapa angklung tdak
di "go internatiomal ” kan, yang, mereka
nilai dapai merupakan asel budaya dan

dasrah atau menyalahkan Pusat, yang
memang APBN-nya juga sehagian
bersumber dan pinjaman luar negeri
(IMF, CGI, ADB dan lainnya).
Peningkatan konsep-konsep
Managemen masa depan.
Pilihan-pilihan terhadap konsep-konsep
manajemen/pemberdayaan hendaklah
selektif, terutama yang  dapat
disesuaikan dengan nilai-nilai budaya
Indonesia/Daerah,

Mmmjul urgensi p:ma.nfaaml konsep
manajemen stratejik, manajemen mult
budaya, prinsip-prinsip gemba kaizen,
teoi W, organisasi pembelajaran,
benekmm-kmg, reinventing governmen!
yang dimodifikasi, manajeman konflik
dan sistem informasi, baru yang lainnya
secara bertahap,

Dari konsep manajemen strategik
(Pearce II, 1997, Salusu, 2001) yang
paling bermanfast jalah prossdur

publik, organisasi profit dan non profit
lainnya,  sehingga dapat  saling
menunjang dan demokratis, batk dalam
mengumpulkan masukan - proses dan
pengambilan keputusan (keluarannya)
Prinsip-prinsip  Manajemen  Multi
Budaya penting diterapkan upaya
peningkatan kualitas interaksi antar
budaya melalui komunikasi yvang baik,
sshingga terwujud saling pengertian
membangun kepekaan budaya dan yang
terpenting tidak lagi menganggap SARA
sshapai momok. tapi justru sumber
kekuatan dan  peluang  dalam
mewujudkan konsep Bhingka Tunggal
lka (Persatuan dalam Keanekaragaman)
ttu sendin (Elashmawa, et.al, 1992, Anf,
2001: 69 —88; Kumorotomp, 1999 105
— 10%; Kuntoro, et.al, 1999 61 - 64),
Yang menarik dan dapat diterapkan,
karena sebenarnya prinsipnya sederhana
ialah konsep gemba kaizen (Imai, 1999
dan 2001) ialah prinsip perbaikan
kinerja'kualitas terus-menerus  sadikit
demi sedikit tanpa henti, prinsip turun
kebawah dan menyelesmkan masalah
sesepera  mungkin di  tempat  kena,
prinsip kekompakan tim, percaya kepada
anak buah, prinsip 5 R yakni ringkas,
rapi, resik, rawal dan rajin, prinsip
pelatihan  unit-unit  kerja, prinsip
sumbang saran dari unsur bawahan,
serta reward and pumishment yang tepat.
Keseluruhan konsep gemba kaizen ialah
memngkatkan budaya kerja secara
bersama-sama

Dari teori W (Lee, 1996) yang menarik
adalah upaya keberaman
mengemabangkan falsafah  dan  teon
manajemen sendiri sesual  nilai-nilai

10
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keunikan sumber daya yang ada
sehingga hasilnya secara teknis bermutu
tinggi, mempunya ciri khas.
Prinsip lainnya 1alah keteladanan, rasa
sehidup semati (gomg seng — gomg sal
yang tumbuh dalam kebersamaan suka
dan duka, sehingga dapat mewujudkan
etos kerja yang unggi (shimparan) yang
temyata hampir tdak pernah gagal,
seperti yang dianui bangsa Korea
Konsep teori W selalu mengisyaratkan
pentnguya penelitian, ircr}asama dcﬂ,gan
pakar,  dunia
pamerm!zhau untuk mem:.q:luk
kerjasama dan menyatukan vigi — misi -
sumber informasi dalam  upaya
meawujudkan kesejaliteraan dan
keunggulan sebagai bangsa yang
profesional melalm pendekatan yang
mnterdisipliner  sehingga  pembarman
dapat diterima semua pihak.
Teori W yang bersumber dari budaya
Korea yakni shimparan (etos kena
tngg) dan  semangat  silsagusi
{memhbahas kenyataan untuk mencan
pemecahan), keteladanan permimpin dan
tuntas dalam kerja keras, periu ditelusuri
lebih lanjut,
Hal yang menarik dan prinsip lfearming
urganization (organisasi pembelajaran,
bukan pembelajaran organisasi yang
sering diterjemahkan demikian)(Senge,
et.al, 2001) ialah prinsip peninglatan
kinerja secara kelompok sehingga

Mode! Admini=tasi Hogars Untk Monngkatkan Keishanan Wiiayah

tuntutan keteraturan yang saling terkait
(terutama dalam organisasi publik)
dapat  diproses  melalui  upaya
meningkatkan kesadaran dan kepekzan,
sekap dan keyakinan dan upaya
menmingkatkan keahlian dan kemampuan
secara bersama melalm  gagasan-
gagasan penuntun, teori , metoda dan
alat, serta tersusun dalam struktur
pendidikan dan lathan yang jelas, akan
dapat menghasilkan perbaikan kinerja
organisasi, bukan hanya perorangan.
Orgamsasi pembelmjaran  didasarkan
pada lima prinsip disiplin belajar yakmi
kesiapan pobadi untuk secara mental
membangun  visi bersama, dikemas
dalam  pembelajaran tmvkelompok
dengan berprinsip berpikir sistem,
bukan analisis yang terpisah-pisah
Kiranya berpikir sistem merupakan
salah satu refleksi dari nilai-nilai budaya
Indonesia yang patut dikembangkan
lebith lanjut Bukankah pepatah lama
kitz2 menganut : bersau kita teguh,
bercerai kita runtuh. Pembelajaran tim
hendaklah diartikan dengan upaya
bersama pemingkatan profesionalisme
dengan berpikir sistem, sehingga
didapat kemampuan untuk melihat dan
memecahkan masalah secari
komprehensif integral, hingga hasilnya
lebih berkualitas, obyektif dan dapat
diterima semua pihak yang terkalt
Benchmarking, yang, samantara
dilerjernahkan  patok duga (Tjiptono,
etal 2001, Srendolini, 1992, Nisjar,
etal, 1997) menurut hemat saya lebih
tepat dimaknai (mitation by modification
{meniru dengan medifikas), adalah
upaya memngkatkan lanerja maupun
produk - atau jasa/pelayanan yang lsbih
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baik dangan memanfaatkan
perkembangan teknologi/teknik/metoda
yag lebth mam di tempat/megara lain
dengan cara yang jujur, bukannya
meniru secara gelap seperti yang senng
dilakukan oleh pihak swasta di negen
kia ini. Meniu dan  memodifikas
secara jujur, artinya kita minta izin dan
bekerja sama dengan pemilik patentnya,
karena pada dasamya diatur oleh
International Benchmarking
Clearinghouse (IBC).

Untuk memanfaatkan konsep
Remventing Government  (Oshborne &
Gaebler, 1992) yang diterjemahkan
mewirausahakan birokrasi, VAng
sebenamya lebih tepal “menemukan
kembali halokat pemerintashan”, serta
konsep Banishing Buregucracy
{Osborne dan Plastnk, 1996), untuk
kondisi adnmunistrasi negara Indonesia,
horus  ekstra  hati-hati.  Walaupun
pasangan kedua konsep ini sedang in di
banyak negara, dan cukup sukses d
Amerika Serikat dalam proyek Wakil
Presiden Al Gore yang disebut National
Perfarmance Review (1993 — 1995), tapi
belum tentu di Indonesia Di Amerika
Serikat memang akhimya mendekati
tujuan, yvakni commonsense governmeant,
work better, cost less, karena memang
banyak program birokras:
dikerjasamakan dengan swasta, dapat
dibanishing (sebenamya ialah efektifitas
dan efigiensi malalui mmm'lgkas
menggabungkan, memboboti, merevisi
organisaci birokrasi) dengan
memangkas lebih dari 160.000 job di
Pemerintzhan Faderal Hal ini akan
menjadi masalah besar di Indonesia
yang tingkat penganggurannya sudah

sangat finggi. Akibat diberlakukannya
Otda saja dan pembubaran beberapa
departemen  (Sosial dan Penerangan
sebagai contoh), hingga saat ini masih
belum terselesaikan dan menyebabkan
inefisiensi dan inefektifitas tersendin,
berupa pengangguran terselubung tenaga
kerja yang sebenarnya cukup potensial
untuk pembangunan, terutama di daerah
dalam rangka Otda it sendiri,

Apalagi  kalau good governance
ditingkatkan menjadi good corporate
governarice yvang mula duntroduksikan
dewasa ini.

Konszp manajemen konflik (Winardi,
1994, Hendricks, 2000) sangal penting
dimanfaatkan dalam kondisi Indonesia
yang memang rawan konflik, lebih-labih
szgjak  era reformasi i Dengan
manajemen konflik dapat dican solusi-
solusi untuk mengelola konflik dalam
berbagai kategon, seperti melakukan
upaya menghindan, menumbuhlkan
persaingan sehal, melakukan upaya-
upava akomodasi, kolaborasi, syukur
hingga tahaptahap win-win  soiufion
(kompromi). Dengan demikian
keberagaman yang ada, potensi SARA
sesuaty vang dibiarkan menjadi masalah
vang “bak apit dalam sakam”, kemudian
menyala menjadi kebakaran dimana-

mana.

Manajemen Sistem Informas:
(Hesselbein, etal, 2000; Ima, 2001;
Tiiptono et.al 2001, Edward, et.al, 2001)
yang m:mpalm kebutuhan dasar yang
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Manajemen Sistem Informasi yang baik,
selain merupakan kebutuhan mutlak,
juga akan menjalin @ hubungan
sibernetika antara organisasi publik,
swasta, dan organisasi non  profit
lainnya.

Manajemen Sistem Informasi yang bak,
merupakan dasar bagi perencanaan,
pembangunan, analisis kebijakan publik,
sekaligus merupakan wahana sumber
mformasi dan masukan dari  sfake
holders  pembangunan.  Kelemahan
mendasar Admimistrasi Negara, lebih-
lebih dalam wupaya memberdayakan
Orda, 1alah ndak tersedianya manajamen
sistem informasi yang baik sebagai

mehbatkan semua pthak

Idealisme keserasian antara organisasi
publik — swasta — stake holders lainnya
tidak okan tercapu tmmpa Manojemen
Sistem Informasi yang baik.

Partizipasi politik macyarakat cenderung
anarkis seperti vang sering terjadi
dewasa ini dapat dikurangi secara
bertahap, hila digelar Manajemen
Sistem Informasi vang baik. karena
vang lengkap, sera dapat memberikan
masukan melalw  mekamisme Sistem
Informas: vang baik tersebut.

Mengenai konsep-konsep Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) dan
Manajemen Kinerja tidak disinggung
disini, karena prosesnya  sedang
berlangsung, dalam Mekanisme
Administrasi Negara kita dan tinggal
memmngkatkan saja,

Di bidang organisasi perlu dianut prinsip
mean and lean organization dalam

rangka peningkatan ;:m:_mh;me,
pemanfaatan nilai-nilai  kepemimpinan
yang delegatif (ft wuri handayani),
profesional dan demakratis.

Mean and lean organization, organisasi
yang lebih  menekankan  pada
pengembangan profesionalisme dan
lebih mendatar, amu lazim disebut
organisasi fungsional, adalah upaya
untuk meningkatkan kinerja organisasi
dan terhindar dan birokrasi yang
berlebihan sepertn pada organisasi
publik yang terkenal bersifat steep-
higrarchies, terlalu lancip ke atas
Orgamseasi vang bersifat lancip i
pmumnya merefleksi  pada budaya
menunggy petunjuk  atasan, sehingga
inisiatif dan novasi kurang
berkembang

Untuk menyelenggarakan administrasi
publik vang efisien terutama untuk
memberdayakan Otda, diperlukan tipe
organisasi wang nom stereofype untuk
masing-masing dasrah tingkat 11, karena
sifat dan kondisinya yang berbeda satu
dengan yang lain

Guna memudahkan koordinasi dengan
Tingkal | dan Pusat, memang diperlukan
Lipe wmum orgamsasi dasrah tingkar II,
tetapi  ketka berbicara  content
orgamsasi, harus disesuaikan dengan
kebutuhan daerah tingkat [ yang
bersangkutan

Di mdang kepermumpinan, sebenarnya
nilat-nilal Indonesia telah mengenal asas
kepemimpinan vang sesual dengan
tuntutan perkembangan zaman, yakmni
keserasian antara konsep fumf wuri
handayani, Ing ngarse sung twlode dan
ing madyo mangun karso. Hanya saja
bobotnya sudah Harus bergeser labih
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bersifat tut wun handayani, sedangkan
ing madvo mangun karso (berada di
tengah anak buah) dan ing ngarso sung
tulodo (memberikan teladan — berdin di
depan) cukup pada saat-saat kritis saja,
agar profesionalisme dan delegasi
wewenang berjalan lancar. Yang perlu
dipegang teguh adalah tolok wkur
kmmena dan pengawasan wvang telah
disepakati bersama

Pemimpin orgamizasi  publik  masa
bawahan vang energik, profesional,
penub imsiatif, bukannya pemimpin
yang selalu ingin berkhotbah, selalu
ingin disanjung, selalu merasa paling
tahu segala hal dan neofeodalistik,
CEQ  orgamsasi-organisasi publik
sekarang

la mampu mengembangkan prinsip
simbiose idealis sesama elit politik dan

mampu  mengembangkan  prinsip
kemitraan kualitatif dalam keseharian
tugas dan tanggung jawabnya,

V. PENUTUP

Urgensi Model Ketahanan Nasional
terutama terletak pada Mekanisme Kenanya
yang bersifat interdisipliner/kebersamaan
sehingga visi — misi — kebijakan/strateg
pembangunan daerah dapat disusun sscara
obyektif, demokratis sejak perencanaannya,
dilaksanakan dan diawasi bersama antara
supra dan infra struktur politk, sehingga
diharapkan dapal meningiatkan Ketahanan
Wilayah secara bertahap dan sekaligus
mencerminkan  pendekatan  pembangunan
yang bersifat komprehencif integral dalam
wadah NKRI. Modsl Ketahanan Nasional
dapat digambarkan secara sederhana sehagai
berikut :

14
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